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PENGARUH KOMBINASI TAKARAN PUPUK N dan P
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
TOMAT (Lycopersicum esculentum Mill) KULTIVAR
Tantyna F1

Devi Nurkholifah®
Y Fakultas Agrobisnis dan Rekayasa Pertanian, Universitas Subang

Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi takaran
pupuk N dan P terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat kutivar Tantyna
F1. Selain itu, mengetahui kombinasi takaran pupuk N dan P yang dapat
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
kultivar tantyna F1. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan SMKN 1
Pusakanagara, JI. Raya Pusakanagara, desa Pusakajaya, kecamatan Pusakajaya,
kabupaten Subang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018
sampai dengan bulan Febuari 2019. Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari enam perlakuan yang
diulang sebanyak empat kali ulangan. Perlakuan kombinasi pupuk nitrogen
(urea) dan pupuk fosfat (SP-36) vyaitu (A) nl+pl=200kg/ha+320kg/ha, (B)
n2+pl = 267 kg/ha+ 320 kg/ha, (C) n3 + pl = 333 kg/ha+320 kg/ha, (D) n1+p2
= 200kg/ha + 370 kg/ha, (E) n2+p2 = 267 kg/ha+ 370 kg/ha, (E) n3+p2 = 333
kg /ha + 370 kg/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi
takaran pupuk N dan P yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda pula
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat kultivar Tantyna F1 yaitu pada
variabel tinggi tanaman, jumlah buah, bobot buah, diameter buah, dan bobot
kering tanaman. Kombinasi takaran pupuk N dan P dengan perlakuan n1+p2 =
200 kg/ha + 370 kg/ha merupakan takaran terbaik yang dapat meningkatkan
hasil tanaman tomat kultivar Tanyata F1.

Kata Kunci. Pupuk N dan P, Pertumbuhan, dan Hasil Tomat.

1. Pendahuluan

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan tanaman sayuran yang
sudah dibudidayakan sejak ratusan tahun silam. Tanaman tomat berasal dari benua
Amerika, yaitu Peru. Semula tanaman tomat hanya dikenal sebagai tanaman gulma,
namun seiring perkembangan waktu tomat mulai dibudidayakan, baik di lapangan
maupun di pekarangan rumah sebagai bahan konsumsi. Tomat salah satu komoditas
yang multiguna. Tomat tidak hanya berfungsi sebagai sayuran dan buah saja, juga
sering dijadikan pelengkap bumbu masak, minuman segar, sumber vitamin dan
mineral, dan bahan dasar kosmetik atau obat-obatan. Oleh karena itu, permintaan
tomat terus meningkat sehingga berpeluang besar bagi petani untuk mengembangkan
tomat (Purwati dan Khairunisa, 2007).
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Tanaman tomat adalah salah satu tanaman yang sangat kaya akan vitamin A dan C.
Tanaman tomat dapat mengobati berbagai penyakit seperti gangguan pencernaan,
mengobati diare, dan sebagainya sehingga prospek dari pemasaran buah tomat sangat
cerah dan potensi pasarnya cukup tinggi (Cahyono, 1998).

Produksi tomat di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik Nasional dan Direktorat
Jendral Hortikultura (2014) mencapai 915,987 ton dengan luas panen 59.008 ha
sehingga produktivitas tanaman tomat pada tahun 2014 mencapai 15.52 ton/ha.
Konsumsi tomat di Indonesia pada tahun 2014 menurut Statistik Konsumsi Pangan
(2015) yaitu sebesar 1.882 kg/kapita per tahun. Akan tetapi, pada tahun 2015
menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2015) produksi
tomat nasional mencapai 878,741 ton atau mengalami penurunan 4,07% dari tahun
sebelumnya. Namun hal tersebut seringkali terjadi pada tahun-tahun sebelumnya
mengingat hampir semua komoditas pertanian mengalami fruktuasi produksi setiap
tahunnya. Adapun provinsi penghasil tomat terbesar adalah Jawa Barat dengan
produksi sebesar 304,687 ton 33,26 persen dari total produksi tomat nasional.
Sedangkan provinsi penghasil tomat terbesar di luar Jawa adalah Sumatera Utara,
dengan produksi 84,339 ton atau sekitar 9,21 persen dari total produksi nasional.

Budidaya tanaman tomat berpeluang menghasilkan keuntungan yang tinggi bila
diusahakan secara optimal. Kebutuhan tanaman akan unsur hara yang cukup besar
tetapi ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman rendah ini menjadi masalah
penting bagi petani sehingga menyebabkan produksi tanaman menurun. Salah satu
upaya yang dapat ditempuh untuk mengatasi hal ini adalah dengan cara pemupukan
agar tetap memiliki nilai produksi yang tinggi.

Pemupukan yang efisien adalah pemupukan yang dilakukan dengan filosofi Nutrient
Sufficiency Level, yaitu penambahan hara pada tanah sejumlah kebutuhan tanaman
yang tidak mampu disediakan oleh tanah (Amisnaipa dkk., 2009). Pemupukan yang
diberikan dengan dosis yang optimum sesuai dengan kondisi hara tanah akan
menghasilkan produksi tanaman tomat yang maksimum, selain itu juga dapat
menghemat penggunaan pupuk, serta mempertahankan kualitas lingkungan.
Tanaman tomat merupakan tanaman yang membutuhkan unsur hara N, P dan K
dalam jumlah vyang relatif besar. Unsur Nitrogen sangat berperan dalam
memproduksi protein, pertumbuhan daun dan membantu dalam proses metabolisme
seperti pada proses fotosintesis. Sedangkan unsur Fosfor berperan dalam memacu
pertumbuhan akar dan pembentukan sistem perakaran yang baik pada tanaman muda,
sebagai bahan penyusun inti sel (asam nukleat), lemak dan protein (Subhan dkk,
2009).

Tomat sebagai salah satu produk hortikultura yang memiliki nilai ekonomis ini
membutuhkan tidak hanya kualitas buah yang baik tetapi juga pertumbuhan tanaman
yang baik pula sehingga buah yang dihasilkan dapat maksimal. Unsur N sangat
dibutuhkan tanaman karena secara fisiologis fungsi N yaitu berguna untuk
pertumbuhan tanaman, dan sebagai komponen dari hormon dan enzim sehingga
berperan penting dalam metabolisme tanaman seperti respirasi dan genetik tanaman
(Agustina, 2004).

Pertumbuhan vegetatif tanaman dapat dipicu dengan memberikan pupuk nitrogen
(Istiana, 2007) Selain nitrogen, unsur hara makro P sangat dibutuhkan terutama
untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Sutedjo (2002) fosfor dapat berperan dalam
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pembentukan dan perkembangan akar-akar halus serta dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman muda menjadi dewasa.

Indeks panen secara signifikan meningkat seiring dengan meningkatnya aplikasi-
aplikasi fosfor (Motlagh dkk, 2012).

Fosfor (P) di dalam tanah berperan penting bagi tanaman dan proses metabolisme
sel, kandungan P di dalam tanah lebih rendah dibandingkan dengan unsur hara makro
lainnya, seperti nitrogen (N) dan kalium (K), dan kalsium (Ca). Hal ini disebabkan
oleh tingginya retensi terhadap unsur P, sehingga konsentrasi P di dalam tanah
berkurang (Leiwakabessy dkk., 2003) Sehingga perlu penambahan unsur P yang
bersumber dari pupuk SP-36.

Berdasarkan uraian latar belakang, serta masalah yang dapat diidentifikasi adalah
sebagai berikut :

1. Apakah pemberian kombinasi takaran pupuk N dan P yang berbeda dapat
memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat ?

2. Apakah terdapat salah satu kombinasi takaran pupuk N dan P yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yang paling baik ?

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi takaran
pupuk N dan P terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat dan untuk
mengetahui kombinasi takaran pupuk N dan P yang dapat memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

2. Metodologi Penelitian
2.1 Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan ini dilakukan diKebun Percobaan SMKN 1 PUSAKANAGARA. JI. Raya
Pusakanagara, desa Pusakajaya, kecamatan Pusakajaya, kabupaten Subang. Waktu
percobaan dilaksanakan dari bulanNovember hingga Februari 2019.

2.2 Bahan dan Alat Percobaan

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih Tomat Kultivar
Tantyna F1 dari PT. East West Seed Indonesia, Urea (45% N), SP-36 (36% P20s),
pupuk kandang, tanah, air, insektisida dengan bahan aktif deltametrin dan fungisida
dengan bahan aktif propinep. Sementara, alat-alat yang digunakan dalam percobaan
ini adalah cangkul, polybag, gunting, bambu, tali rapia, jangka sorong, roll meter,
kertas label, ember, selang, timbangan, alat tulis, gembor, hand sprayer mini, corong,
gelas ukur.

2.3 Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), yaituperlakuan kombinasi pupuk nitrogen (urea) dan pupuk fosfat
(SP-36) yaitu (A) n1+p1=200 kg/ha+320kg/ha, (B) n2+p1=267 kg/ha+320 kg/ha, (C)
n3+pl= 333 kg/ha + 320 kg/ha, (D) n1+p2 = 200kg/ha + 370kg/ha, (E) n2+p2 = 267
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kg/ha + 370 kg/ha, (E) n3+p2 = 333 kg/ha + 370 kg/ha. Masing-masing perlakuan

diulang sebanyak 4 kali.
Tabel 1.Takaran pupuk N dan P per ha

Takaran Kombinasi

Nitrogen dalam Fosfat dalam

No Perlakuan bentuk Urea bentuk SP-36
(kg/ha) (kg/ha)

1. A 200 320

2. B 267 320

3. C 333 320

4, D 200 370

5. E 267 370

6. F 333 370

Ket: N1 =200 kg/ha P1 =320 kg/ha

N2 = 267 kg/ha
N3 = 333 kg/ha
Perlakuan:  (A) =P1+N1
(B) = P1+N2
(C) = P1+N3

P2 = 370 kg/ha

(D) = P2+N1
(E) = P2+N2
(F) = P2+N3

Tabel 2. Takaran pupuk N dan P per polybag

Takaran Kombinasi pupuk N dan P

No Perlakuan _ Takaran
Kombine

(9/polybag)

1. A P1+N1 1,6  g/polybag+1
g/polybag

2 B P1+N? 1,6 g/polybag+1,34
g/polybag

3 C P1+N3 1,6 g/polybag+1,7
g/polybag
g/polybag
1,85

5 E P2+N2 g/polybag+1,34
g/polybag

6. F P2+N3 1,85 g/polybag+1,7
g/polybag

Ket:  Konversi dosis pupuk/polybag = 222ettanah/potybag v nyqgi nypuk/ha.

Bobot tanah/ha

Jumlah ulangan dari setiap kelompok (plot) perlakuan dihitung menggunakan rumus

Federer (1967) yaitu sebagai berikut :

(t-1)(r-1)>15
Ket:
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t = banyak kelompok perlakuan
r = jumlah ulangan

Model analisis ragam yang digunakan pada percobaan ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 1 Faktor. Model linier yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Yij = p + ti + Bj + Yij

Dimana :

Yij = Hasil pengamatan perlakuan Ke- i dan ulangan ke- j

U = Rata-rata populasi

ti = Pengaruh aditif dari perlakuan ke- j

Bj = Pengaruh aditif dari kelompok ke- i

>ij = Pengaruh galat penelitian yang berhubungan data perlakuan ke-i dan

kelompok ke- j.
Sumber : Gaspersz (1991).

Berdasarkan model linier tersebut disusun daftar sidik ragam pada tabel berikut:

Tabel 3. Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah | Kuadrat Nilai F Nilai F tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat | Tengah hitung 5 04
Kelompok | k-1 JKK KTK KTK/IKTG
Perlakuan | p-1 JKP KTP KTP/KTG

Galat (k-1)(p-1) | JKG KTG

Total pk-1

Sumber : Garverz (1991).

FK (Faktor Koreksi) = yrt

JKT(Jumlah Kuadrat Total) =% Y ij>-FK

JKP (Jumlah Kuadrat Perlakuan) :ZtYTjZ — FK

JKK (Jumlah Kuadrat Kelompok) = Zj%z — FK

JKG (Jumlah Kuadrat Galat) = JKT-JKK-JKP

KTP (Kuadrat Tengah Perlakuan) = JKP/p-1

KTK (Kuadrat Tengah Kelompok) = JKK/k-1

KTG (Kuadrat Tengah Galat) = JKG/(p-1)(k-1)
Kriteria penerimaan hipotesis sebagai berikut :

1. Jika Fnitung™> Franel maka perlakuan mempengaruhi hasil penelitian ( terima Ho,
terima Ha)

2. Jika Fniung< Franer maka perlakuan tidak memberikan pengaruh bagi hasil
penelitian ( tolak HO, tolak Ha )

Analisis selanjutnya dilakukan dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan
(DMRT) pada taraf 5% .
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LSR ( a,dbG,p ) =SSR (a,dbG,p) . Sk

Untuk mencari Sx di hitung dengan cara sebagai berikut :

— ,KTG
SX |—
r

Ket :
LSR
SSR
Sx

a

P
KTG
dbG
;

: Least Significant Range
: Studenttized Significant Range
: Galat baku rata-rata
: Taraf nyata
- Jarak Antar Perlakuan
: Kuadrat tengah galat
: Derajat Bebas Galat
: Ulangan .

Sumber : Gaspersz (1991).

2.4 Pengamatan

Terdapat 2 pengamatan yang dilakukan yaitu pengamatan utama dan penunjang.
Pengamatan utama adalah pengamatan yang datanya digunakan untuk menjawab
hipotesis, sedangkan pengamatan penunjang adalah pengamatan yang datanya
digunakan untuk mendukung pengamatan utama. Variabel pada pengamatan
penunjang terdiri dari hasil analisis tanah, curah hujan dalam percobaan dan 10 tahun
terakhir, kelembaban dan suhu udara, waktu berbunga (pada saat awal berbunga
berkisar 5% dan pada saat berbunga serempak berkisar 80% - 90%), jenis hama dan
penyakit yang menyerang tanaman dan gulma. Sementara variabel pada pengamatan
utama yang diamati adalah sebagai berikut:

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman dilakukan pada 10, 20, dan 30 HST ( Hari Setelah Tanam ).
Data tinggi tanaman adalah rata-rata tinggi tanaman diukur dari leher akar
sampai ujung daun tertinggi.

Bobot kering tanaman (g)

Bobot kering tanaman per tanaman diukur dengan cara mengeringkan bobot
basah tanaman dalam oven sampai kering mutlak pada suhu 85°C.
Penimbangan dilakukan setelah bunga serempak.

Jumlah buah per tanaman (buah)

Data pengamatan jumlah buah dihitung secara manual dilakukan dari panen
pertama, kedua dan ketiga dengan menjumlahkan buah setiap kali panen.
Bobot buah per tanaman (g)

Pengamatan dihitung pada akhir periode panen ke tiga dengan menjumlahkan
bobot buah dari setiap kali panen lalu ditimbang keseluruhannya.

Diameter buah

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan bantuan alat jangka sorong untuk
memudahkan pengukuran buah tomat.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pengamatan Penunjang

Pengamatan penunjang yang dilakukan pada percobaan ini meliputi pengamatan
cuaca selama percobaan, gulma, serangan hama dan penyakit, waktu berbunga (pada
saat awal berbunga berkisar 5% dan pada saat berbunga serempak berkisar 80% -
90%) dan analisis tanah sebelum percobaan.

3.1.1 Keadaan cuaca selama percobaan

Percobaan dimulai dari bulan Desember 2018 hingga Februari 2019, suhu udara dan
curah hujan tidak mengalami perubahan yang cukup berarti. Rata-rata suhu harian
pada bulan November 28,4°C, Desember sebesar 28,5°C, pada bulan Januari sebesar
27,6°C, dan pada bulan Februari rata-rata suhu harian sebesar 28°C. Suhu yang
dikehendaki tanaman tomat antara 27 — 30°C, sehingga suhu pada saat percobaan
sesuai dengan suhu yang dikehendaki.

Curah hujan selama percobaan yaitu pada bulan November 2018 berada pada kisaran
5 HH (Hari hujan), pada bulan Desember 3 HH (Hari hujan), pada bulan Januari 15
HH (Hari hujan) dan pada bulan Februari berada pada kisaran 5 HH (Hari hujan).

3.1.2 Gulma

Gulma yang tumbuh di sekitar areal tanaman tomat selama percobaan didominasi
jenis gulma golongan teki-tekian (Cyperus rotundus L). Gulma mulai tumbuh sejak 5
HST, gulma dapat dikendalikan dengan melakukan penyiangan dengan interval satu
minggu sekali, penyiangan dilakukan dengan cara manual yaitu dengan mencabut
gulma secara langsung.

3.1.3 Serangan hama dan penyakit

Selama percobaan berlangsung ditemukan serangan hama pada fase vegetatif yaitu
hama penggerek daun (Liriomyza huidobrensis). Serangan hama dimulai sejak
pertanaman memasuki usia 10 HST. Larva menyerang bagian permukaan atas daun
dengan tanda bekas guratan berwarna putih. Imago hama penggerek daun ini serupa
dengn nyamuk kecil. Pengendalian hama penggerek daun dilakukan secara kimiawi
dengan cara penyemprotan insektisida berbahan aktif deltametrin dengan konsentrasi
1 ml per liter air, penyemprotan dilakukan pada sore hari dengan interval 5 hari
sekali dengan tujuan agar hama tidak mengganggu pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Hasil pengendalian hama tersebut menunjukkan bahwa dalam waktu beberapa hari
hama penggerek daun berkurang, tetapi penyemprotan insektisida harus tetap
dilakukan karena pengendalian hama ini hanya dapat mengendalikan larva yang
berada di dalam jaringan daun. Tanaman yang terserang hama penggerek daun
sebanyak <35% dari total tanaman populasi. Selama percobaan berlangsung tidak
ditemukan penyakit yang menyerang baik pada fase vegetatif maupun pada fase
generatif.
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3.1.4 Waktu berbunga tanaman tomat

Tanaman tomat mulai berbunga pada 18 HST (hari setelah tanam) ditandai dengan
mekarnya bunga pertama. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan pupuk N dan P
sangat baik untuk menambah unsur hara tanah dan mempengaruhi percepatan
pembentukan bunga pada tanaman tomat. Waktu berbunga dengan persentase 5%
pada umur 19 HST dan berbunga 81,25% pada umur 27 HST.

3.1.5 Analisis Tanah Sebelum Percobaan

Data karakteristik tanah sebelum percobaan diperolen dengan cara menganalisis
kandungan hara tanah pada tanah yang akan digunakan percobaan. Analisis tanah
dilakukan di Laboratorium Penguji Terpadu Balai Penelitian Tanaman Sayuran.
Tanah yang digunakan memiliki fraksi tekstur 10% pasir, 24% debu, 66% liat. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pH tanah tergolong agak masam dengan pH H2O
(1:2,5) 6,5, pH kel (1:2,5) 5,6 . Kandungan bahan organik dengan nilai C 1,21%
(Rendah), N 0,15% (Rendah), P.Os (Olsen) 4,7 ppm (Sangat rendah), K (Morgan
venema) 255,6 ppm. Al-dd (KCI 1 N) Ocmol(+)kg, H-dd (KCI 1 N) 0,15cmol(+)kg.
Hasil pengujian sampel tanah, pH tanah lahan percobaan sesuai dengan pH yang
dibutuhkan untuk budidaya tanaman tomat yaitu 5,5-7,0 tetapi, kandungan hara N
dan P pada tanah tergolong rendah sehingga memerlukan adanya tambahan hara
yaitu dengan pemupukan.

3.2 Pengamatan Utama

3.2.1 Tinggi tanaman

Hasil analisis statistik tinggi tanaman pada umur 10 HST, 20 HST, dan 30 HST
menurut uji Duncan pada Taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Kombinasi Takaran Pupuk N dan P Terhadap Tinggi
Tanaman Tomat Kultivar Tantyna F1.

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan 10HST 20HST 30HST
A 25 94a 55,16a 73,50a
B 26,72bc 55,41a 74,53b
C 27,25hc 56,44b 74,78b
D 26,03a 55,94a 74,162
E 26,78bc 56,06a 74,56b
F 27,47¢ 56,72b 75,06b

Ket: hasil rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan 5%
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Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa di antara pemberian pupuk N dan P pada 10
HST dan 30 HST, di antara perlakuan B, C, E, dan F tidak berbeda terhadap tinggi
tanaman. Perlakuan A dan D tidak berbeda terhadap tinggi tanaman. Adapun pada 20
HST di antara perlakuan C sama dengan D sama dengan E sama dengan F terhadap
tinggi tanaman. Diantara perlakuan A, B, D, dan E tidak berbeda, sedangkan
perlakuan C sama dengan perlakuan F dan masing-masing memberikan lebih tinggi
terhadap tinggi tanaman dibandingkan perlakuan A dan B. Pada umur 30 HST dapat
diketahui bahwa takaran perlakuan B sudah cukup memadai dan dapat meningkatkan
tinggi tanaman tomat kultivar tantyna F1.

Tinggi tanaman merupakan indikator pertumbuhan tanaman yang sering diuji pada
setiap penelitian budidaya maupun pemupukan, karena tinggi tanaman dapat
memberikan respon yang cepat pada setiap perlakuan yang diuji cobakan.

Hasil analisis tanah pada awal percobaan menunjukkan kandungan unsur N dalam
tanah termasuk dalam kategori rendah yaitu N (0,15%) Sehingga dengan pemberian
pupuk N dapat menambah kandungan unsur hara dalam tanah dan mampu
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Unsur hara N berperan pada pertumbuhan
vegetatif yang menyebabkan berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan.
Pemupukan hara P yang cukup sangat dibutuhkan untuk pembentukan dan
pertumbuhan akar yang akan memperkokoh tanaman dan akan mendorong
peningkatan jumlah unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman termasuk serapan
hara N. Hal ini sesuai dengan pendapat Roesmarkam (2002) menyatakan untuk
pertumbuhan yang optimal selama fase vegetatif, pemupukan N harus diimbangi
dengan pemupukan unsur lain.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemupukan N dan P secara bersamaan dan
peningkatan takaran pupuk P mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat
yang terlihat pada tinggi tanaman (Tabel 4). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Nurlenawati, dkk. (2010) yang menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk
P mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai secara linier pada variabel
tinggi tanaman dan jumlah cabang tanaman cabai.

3.2.2 Jumlah buah, diameter buah dan bobot buah per tanaman.

Tabel 5. Pengaruh kombinasi takaran pupuk N dan P terhadap Jumlah Buah, Bobot
Buah dan Diameter Buah per Buah Tomat Kultivar Tantyna F1.

Perlakuan Jumlah buah Diameter buah | Bobot buah
A 19,25a 4,30a 742,50a

B 19,50ab 4,30a 743,75a

C 19,75ab 4,39ab 756,25b

D 21,25bc 4,58bc 805,00bc

E 21,75¢c 4,70c 823,75¢

F 22,00c 4,73c 861,25¢

Ket: hasil rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji Duncan 5%
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Data pada Tabel 5 menunjukkan pada bobot dan diameter buah di antara perlakuan A
sama dengan B sama dengan C. Demikian pula di antara perlakuan D, E, dan F.
Sedangkan pada jumlah buah perlakuan A sama dengan B sama dengan C, perlakuan
B sama dengan C, dan D. Perlakuan D, E, F tidak berbeda terhadap jumlah buah,
masing-masing menunjukkan jumlah buah yang lebih banyak dari perlakuan A, B,
dan C. Pemberian perlakuan D sudah mampu meningkatkan jumlah buah, demikian
pula perlakuan D dapat meningkatkan bobot buah dan diameter buah. Perlakuan D
ini lebih efisien dari perlakuan E dan F.

Percobaan menunjukkan bahwa diantara pemberian peningkatan takaran pupuk N
dan P secara bersamaan mampu mendorong optimalisasi jumlah, bobot dan diameter
buah tanaman tomat kultivar Tantyna F1 (Tabel 5).

Pertumbuhan dan produksi tanaman akan mencapai optimum apabila faktor
penunjang mendukung pertumbuhan tersebut berada dalam keadaan optimal, unsur-
unsur yang seimbang, dan dosis pupuk yang tepat dapat meningkatkan hasil. Secara
umum fungsi unsur hara P untuk tanaman adalah untuk pembelahan sel dan
pembentukan lemak, pembentukan bunga, buah dan biji, kematangan tanaman, serta
peningkatan kualitas hasil tanaman. Pemberian peningkatan pupuk P nyata
memberikan hasil yang lebih banyak pada tanaman tomat kultivar tantyna F1. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Deviani dan Saputra (2009) yang menunjukkan bahwa
hasil tanaman cabai meningkat seiring peningkatan dosis pupuk fosfat pada jumlah
buah. Selaras dengan hasil penelitian Hariani (2009) Penggunaan pupuk fosfor pada
tanaman tomat dapat meningkatkan jumlah tandan buah, bobot buah per tanaman dan
ukuran buah.

Pemupukan P harus diimbangi dengan pemupukan unsur hara lain untuk memenubhi
kebutuhan tanaman akan unsur yang kurang tersedia pada tanah. Penjelasan
sebelumnya menyatakan bahwa kandungan unsur hara N dalam tanah rendah
sehingga pemupukan N harus dilakukan agar unsur hara tersedia dalam tanah dan
kebutuhan tanaman tercukupi. Hubungan antara N dan P mempertegas bahwa
ketersediaan N di tanah sangat mempengaruhi serapan P dan sebaliknya. Pemupukan
P dengan takaran yang tepat dan pemberian pemupukan unsur hara lain akan
meningkatkan hasil produksi yang lebih banyak dan meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk P .

Pemupukan N dan P nyata meningkatkan semua komponen hasil. Dimana keduanya
merupakan unsur yang dibutuhkan dalam jumlah yang banyak. Ketersediaan hara N
dan P dalam tanah yang rendah mampu mengoptimalisasi pemupukan yang diberikan
sehingga memberikan hasil yang baik. Selain itu, interaksi unsur nitrogen dengan
fosfor dapat mempengaruhi pemasakan (Sundara 1998).

3.2.3 Bobot Kering Tanaman (g)

Hasil analisis statistik bobot kering tanaman menurut uji Duncan pada Taraf 5%
dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Pengaruh kombinasi takaran pupuk N dan P terhadap Bobot Kering
Tanaman Tomat Kultivar Tantyna F1.

Perlakuan Bobot kering tanaman (g)

4.49a

4.73a

4,89b

4.69a

4.76a

Mmoo |m| >

4,97b

Ket: hasil rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan 5%

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan diantara perlakuan A, B tidak berbeda dengan D
dan E, demikian pula di antara perlakuan C dan F tidak berbeda terhadap bobot
kering tanaman. Pemberian perlakuan C merupakan takaran yang efisien yang dapat
meningkatkan bobot kering tanaman tomat kultivar tantyna F1.

Pengamatan pada fase vegetatif yaitu pengamatan tinggi tanaman menyatakan bahwa
kombinasi takaran pupuk N dan P berpengaruh nyata terhadap tanaman tomat
kultivar tantyna F1 dan pertumbuhan tanaman berbanding lurus dengan hasil uji
bobot kering tanaman. Pemupukan P melalui pemupukan akan merangsang
pertumbuhan akar yang akhirnya meningkatkan berat akar tanaman dan tersedianya
unsur N yang tinggi ini memungkinkan daun yang terbentuk juga akan semakin
banyak yang berakibat meningkatnya luas daun tanaman. Menurut Jumin (2008),
pertambahan luas daun sangat penting karena pengaruhnya terhadap total produksi
bahan kering. Hal ini didukung oleh Sitompul dkk, (1995) mengemukakan bahwa
bobot kering tanaman secara keseluruhan berasal dari fotosintesis dan terdapat
hubungan yang linier antara berat basah dengan berat kering tanaman sehingga bobot
basah tanaman dapat digunakan untuk menggambarkan biomasa tanaman.

Bobot kering tanaman mencerminkan status hara dan banyaknya unsur hara yang
diserap oleh tanaman dan erat hubungannya dengan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dalam menyerap hara untuk pertumbuhan dan perkembangan bagian
vegetatif. Menurut Harjadi (1984), pertumbuhan tanaman merupakan fungsi dari
keefisienannya dalam memproduksi bahan kering tanaman.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk N dan P dengan
takaran berbeda memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, bobot buah, jumlah
buah, diameter buah dan bobot kering tanaman tomat kultivar tantyna F1 yang
berbeda pula.Perlakuan B dengan takaran pupuk urea sebanyak 1,34g/polybag
(267kg/ha) dan pupuk SP-36 sebanyak 1,6g/polybag (320kg/ha) dapat meningkatkan
tinggi tanaman tomat kultivar tantynaF1.Perlakuan C dengan takaran pupuk urea
sebanyak 1,7g/polybag (333kg/ha) dan pupuk SP-36 sebanyak 1,6g/polybag
(320kg/ha) dapat meningkatkan bobot kering tanaman tomat Kkultivartantyna
F1.Perlakuan D dengan takaran pupuk urea sebanyak 1g/polibag (200kg/ha) dan
pupuk SP-36 sebanyak 1,85g/polybag (370kg/ha) dapat meningkatkan jumlah buah,
diameter buah, dan bobot buah tanaman tomat kultivar tantyna F1.

Berdasarkan kesimpulan dapat disarankan penelitian lanjutan menggunakan takaran
pupuk urea sebanyak 1g dan pupuk SP-36 sebanyak 1,85g per tanaman atau pupuk
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urea sebanyak 200kg dan pupuk SP-36 sebanyak 370kg per ha karena merupakan
takaran yang efisien yang dapat meningkatkan hasil tanaman tomat kultivar tantyna
F1.
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